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ABSTRACT

The unsatisfactory motivation to learn mathematics in class Il students, especially
in addition and subtraction lessons (standard length units) became the background
for this research. The use of boring and ineffective learning techniques is the cause
of students’ lack of motivation to learn. Therefore, the use of the STAD type
cooperative learning model is a solution that can be used for second grade
elementary school students. The purpose of this study was to determine the effect
of the STAD type cooperative learning model on increasing the learning
motivation of class Il students in learning addition and subtraction in mathematics.
The approach used is quantitative and quasi-experimental methods. The
population consisted of all students of SDN Tugu and SDN 1 Kalaparea, the
sample consisted of 35 students of class Il SDN Tugu as the experimental class and
29 students of class Il SDN 1 Kalaparea as the control class. Class. These students
were selected using a purposive sampling technique. Tests, questionnaires,
observation, and documentation are data collection techniques. While the
techniques for analyzing data used validity tests, reliability tests, normality tests,
homogeneity tests, and T tests. Based on the results of the research that had been
carried out, it was concluded that there was an effect of using the STAD type
cooperative learning model in increasing motivation to learn mathematics in
addition and subtraction of length units. Raw. It can be seen from the analysis of
the data obtained sig. (2-tailed) of 0.0001 less than 0.05 means the probability
value is sig. (2-tailed) < 0.05.

Keywords: Learning model, STAD, learning motivation.



ABSTRAK

Motivasi belajar matematika peserta didik kelas Il yang belum memuaskan,
khususnya pada pelajaran penjumlahan dan pengurangan (satuan panjang baku)
menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian ini. Penggunaan teknik
pembelajaran yang membosankan dan tidak efektif menjadi penyebab kurangnya
motivasi belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe
STAD merupakan solusi yang dapat digunakan oleh siswa kelas dua sekalipun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran kolaboratif tipe STAD terhadap motivasi belajar penjumlahan dan
pengurangan pada mata pelajaran matematika kelas Il Sekolah Dasar. Metode
kuantitatif dan eksperimen semu digunakan sebagai pendekatan. Populasi terdiri
dari seluruh siswa kelas SDN Tugu dan SDN 1 Kalaparea dan sampel terdiri dari
35 siswa kelas Il SDN Tugu sebagai kelas eksperimen dan 29 siswa kelas Il SDN
1 Kalaparea sebagai kelas kontrol. Siswa-siswa ini dipilih dengan menggunakan
teknik sampling yang ditargetkan. Testing, angket, observasi dan dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data. Uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji t digunakan sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar matematika materi
penjumlahan dan pengurangan (satuan panjang baku). Hal ini terlihat dari analisis
data yang diperoleh. 0,0001 lebih kecil dari 0,05 (2-tailed) berarti nilai
probabilitasnya adalah sig. (2-tailed) < 0,05.

Kata Kunci: Model pembelajaran, STAD, motivasi belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan matematika menjadi kepentingan esensial bagi setiap peserta
didik untuk memperluas bakat mereka. Proses ini dapat dicapai bilamana guru
mampu menerapkan standar matematika yang tepat dan panduan yang akurat
dalam menyajikan materi pembelajaran matematika pada peserta didik. Sesuai
dengan pandangan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 2020,
hal ini terbukti bahwa “Prinsip dan Standar Matematika telah beroperasi selama
lebih dari dua dekade. Sejak saat itu, komunitas matematika telah belajar bahwa
standar saja tidak akan mewujudkan tujuan tingkat pemahaman matematika yang
lebih tinggi oleh semua peserta didik, dan dibutuhkan lebih banyak lagi. Fokus
yang jelas diberikan kepada guru matematika di garis depan dalam memberikan
standar ini. Oleh karena itu, Standar Persiapan Guru Matematika Menengah
dikembangkan dan disetujui oleh NCTM (2020) sebagai posisi resmi NCTM
dalam pengajaran dan pembelajaran matematika’ [1].

Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa standar saja tidak akan
mewujudkan tingkat pemahaman matematika yang lebih tinggi terhadap semua
peserta didik. Meskipun begitu, guru harus mampu memberikan variasi metode
atau alternatif yang dapat mengaktifkan partisipasi peserta didik ketika pelajaran
matematika dilangsungkan. Selain itu, guru harus memastikan agar peserta didik
tidak merasa tertekan atau cemas ketika belajar matematika. Sebagai pelajaran
yang sangat penting dalam kehidupan dan pendidikan, matematika diajarkan mulai
dari SD hingga perguruan tinggi untuk menolong peserta didik mengembangkan
kemampuan dalam menganalisis, memecahkan masalah secara kritis, teliti, efektif,
dan efisien.

Mengingat Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Pokok-Pokok
Mata Pelajaran Aritmatika pada seluruh jenjang pendidikan esensial dan pilihan,
maka alasan adanya pembekalan ilmu di sekolah adalah agar siswa dapat
menguasai konsep bilangan, mengetahui hubungan antar gagasan, serta dapat
memanfaatkan gagasan dan perhitungan dengan cekatan, tepat, dan mahir. Selain



itu, siswa juga diharapkan dapat melibatkan contoh dan atribut dalam berpikir,
melakukan kontrol numerik, membuat spekulasi, mengungkapkan bukti, dan
menjelaskan pemikiran dan proklamasi numerik. Mereka juga diharapkan mampu
mengatasi kesulitan dalam memahami materi, membuat model numerik,
menyelesaikan model tersebut, dan mengartikan susunannya. Selain itu, siswa juga
diharapkan dapat berbicara dengan gambar, tabel, grafik, atau perangkat lain untuk
menjelaskan pemahamannya. Kecenderungan untuk menghargai kemudahan
matematika dikehidupan sehari-hari juga harus ditanamkan kepada siswa. Semua
ini dapat dilakukan dengan mengembangkan minat, ingatan, dan minat siswa
dalam mempelajari sains dan dengan memberikan inspirasi kepada siswa untuk
menaklukkan kesulitan dan mendapatkan kepercayaan diri.

Keterampilan menyelesaikan persoalan matematika amatlah krusial bagi
peserta didik, namun pada kenyataannya, keterampilan matematika tersebut masih
jauh dari harapan atau belum memuaskan. Faktanya tidak hanya diamati oleh
peneliti nasional, tetapi diperlihatkan juga oleh hasil penelitian internasional
seperti pada evaluasi PISA (Programme for International Student Assessment)
tahun 2018 mengenai kekurangan keterampilan menyelesaikan persoalan
matematika pelajar Indonesia. Indonesia diperingkat kemahiran numerik 72 dari
78 negara dengan skor 379 dan skor global rata-rata 489. Mengingat hasil studi
TIMSS (Patterns In Global Arithmetic and Science Study) 2015, mahasiswa
Indonesia belum menunjukkan prestasi yang memuaskan. Kemampuan numerik
siswa Indonesia hanya mampu menduduki peringkat 44 dari 49 negara, dengan
skor pencapaian 397 dan masih di bawah skor rata-rata global 500.

Berdasarkan hasil penilaian PISA dan studi TIMSS dapat dinyatakan
bahwa sejak tahun 1999 hingga 2015, peringkat Indonesia dalam TIMSS terus
menurun. Namun, pada tahun 2019 Indonesia tidak ikut serta dalam studi TIMSS
[2]. Berikut hasil PISA untuk capaian matematika Peserta didik Indonesia:

1. Peringkat ke-39 dari 41 negara dengan nilai 367 dari 500 dunia, ditempati
Indonesia pada tahun 2000.

2. Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari 39 negara pada tahun 2003,
dengan 360 poin dari 500 poin rata-rata dunia.



3. Tahun 2006, Indonesia meraih 391 poin dari 500, peringkat 50 dari 57
negara.

4. Indonesia berada di peringkat 61 dari 65 negara, mencetak 371 poin
dibandingkan rata-rata dunia sebesar 496, pada tahun 2009.

5. Dari 65 negara Indonesia berada di peringkat ke-64, skornya adalah 375,
jauh di bawah rata-rata dunia 494 dialami tahun 2012.

6. Indonesia pada tahun 2015 menduduki peringkat 63 dari 70 negara dengan
skor 386, jauh lebih rendah dari rata-rata nasional di dunia yaitu 490.

7. Tahun 2018, peringkat ke-72 dari 78 negara diraih oleh Indonesia dengan
skor rata-rata internasional 489 hingga 379 poin. (Sumber: OECD 2003,
2004, 2007, 2010, 2014, 2016, 2019)

Sedang hasil studi TIMSS mengenai capaian matematika Peserta didik
Indonesia yaitu sebagai berikut:

1. Tahun 1999 Peserta didik Indonesia peringkat 34 dari 38 negara dengan
nilai 403 dari nilai rata-rata 487.

2. Tahun 2003 Peserta didik Indonesia berada diperingkat 35 dari 46 negara
dengan nilai 411 dari nilai rata-rata 467.

3. Pada tahun 2007 siswa Indonesia menempati urutan ke-36 dari 49 negara,
dengan skor 397 dari skor rata-rata 500.

4. Tahun 2011 Peserta didik Indonesia berada diposisi 38 dari 42 negara,
dengan skor 386 dari nilai rata-rata 500.

5. Pada tahun 2015 siswa Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara,
dengan skor 397 dari skor rata-rata 500. (Sumber: IEA 2000, 2004, 2008,
2012, 2016)

Menurut hasil penelitian PISA dan TIMSS tersebut, Indonesia berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengadakan AKM dan menghapus UN.
Diharapkan AKM dapat mengubah cara belajar yang ada saat ini. AKM terdiri dari
literasi dan numerasi yang mengacu pada penilaian internasional TIMSS dan PISA
[3]. Melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, AKM
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam hasil belajar mental
seperti pendidikan dan berhitung. Salah satu kemampuan yang akan dinilai dalam

AKM ialah keterampilan berpikir dan keilmuan siswa.



Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ini, menekankan pada dua aspek
utama yaitu kecakapan membaca dan berhitung. Mengenai hal kemampuan
pemahaman, wajar jika kemampuan membaca, menulis, dan mengolah data dan
informasi dapat diterapkan dalam rutinitas sehari-hari siswa. Sementara itu, dalam
hal kemampuan berhitung, itu adalah kemampuan untuk berpikir menggunakan
gagasan, metode, realitas, dan perangkat numerik sebagai alasan untuk menangani
berbagai masalah kompleks siswa dalam kehidupan sehari-hari. Karena AKM ini
merupakan penyempurnaan dari Ujian Umum (UN), maka materi yang dicoba juga
hanya terdiri dari tiga perspektif, yaitu bahasa (kemampuan pemahaman),
matematika (kemampuan berhitung), dan penguatan instruktif. Pertanyaan AKM
tentang bahasa (kemampuan pemahaman) dan aritmatika (kemampuan berhitung)
akan mengacu pada Program Penilaian Siswa Internasional (PISA).

Terkait dengan hal tersebut, terwujudnya pembelajaran matematika
khususnya proses belajar berpusat pada peserta didik, membutuhkan kemauan
siswa untuk belajar sendiri. Perlu digarisbawahi bahwa berbagai faktor, termasuk
motivasi belajar, dapat memotivasi anak untuk belajar matematika. Supaya siswa
dapat mengatasi dan menyelesaikan tantangan dalam pembelajaran mereka,
mereka harus didorong untuk melakukannya. Minat belajar juga sangat krusial
bagi seorang pendidik. Mengetahui dan memahami motivasi peserta didik untuk
belajar bermanfaat bagi guru, dan manfaat ini membantu untuk memotivasi,
meningkatkan dan membuat peserta didik tetap termotivasi untuk belajar. Terkait
dengan konteks ini, sanjungan, hadiah, dorongan, atau pemicu semangat bisa
digunakan untuk membangkitkan inspiraai belajar siswa yang berbeda-beda di
kelas. Keberagaman antusias tersebut, diharapkan pendidik mampu menerapkan
taktik belajar mengajar yang beragam pula, meningkatkan kesadaran pendidik
dalam memilih peran sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, dan
motivator.

Kasus yang sering terjadi ketika akan melaksanakan pembelajaran
matematika yaitu peserta didik sering menampakkan situasi yang berlawanan,
tidak semangat dan bahkan ada siswa yang benar-benar tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran. Pelajar yang tidak aktif atau kurang bersemangat dalam belajar
cenderung melaksanakan kegiatan dengan setengah hati, banyak bercanda dan



bermain didalam kelas, enggan bekerjasama, berdiskusi, serta tidak mau berusaha
keras menyelesaikan soal atau tugas. Guru matematika seperti tamu yang tidak
diundang, terkadang datang tidak diperhatikan dan diharapkan oleh peserta didik.
Stigma negatif ini sering dikaitkan dengan guru matematika, materi matematika,
atau kelas matematika. Situasi ini menjadi masalah yang harus di atasi dan
dihadapi oleh para guru, khususnya guru matematika. Masalah tersebut
berkembang mengikuti masa dan dinamika perubahan yang terjadi, untuk
mengatasinya pertama-tama kita harus secara sistematis mengidentifikasi berbagai
masalah, dan kemudian secara fleksibel merumuskan berbagai langkah untuk
mengatasi masalah tersebut.

Mengingat landasan ini, sangat mungkin beralasan bahwa inspirasi
belajar diperlukan oleh para pendidik dan siswa. Namun, inspirasi belajar siswa
masih kurang. Hal ini disebabkan karena teknik bicara yang digunakan oleh
pendidik kurang menarik bagi siswa dalam mengatasi masalah angka. Jadi, sebagai
aturan umum, siswa melihat matematika sebagai hantu yang menakutkan. Karena
dalam matematika ada perkiraan, resep, dan angka yang membuat kepala pusing
dan lelah, maka siswa bisa melakukannya tanpa itu. Seolah ilustrasi matematika
menjadi beban bagi siswa. Mentalitas seperti ini sangat mempengaruhi inspirasi
siswa dalam mempelajari matematika.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [4] hasil dari jumlah siswa
yang lulus tes prestasi belajar naik menjadi 50% selama siklus pertama. Selain itu,
dengan skor 82,81 motivasi belajar meningkat menjadi sedang. Dengan skor 92,28
pada siklus Il, motivasi belajar kembali meningkat ke level tinggi. Selain itu,
proporsi siswa yang berhasil dalam bidang akademik meningkat menjadi 78,13%.
Menurut penelitian terdahulu oleh [5]. (1) Terdapat perbedaan kemampuan siswa
dalam mengatasi masalah bilangan antara orang yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran membantu tipe STAD dan orang yang
menggunakan model pembelajaran biasa, (2) Siswa dengan tingkat inspirasi
belajar yang lebih tinggi memiliki kecenderungan yang berbeda-beda. Dalam
menyelesaikan teka-teki numerik dengan menerapkan model pembelajaran yang
menyenangkan tipe STAD dan yang mengambil cara pembelajaran konvensional.

(3) Siswa dengan inspirasi belajar rendah yang menggunakan model pembelajaran



menyenangkan STAD dan siswa dengan inspirasi belajar rendah yang
menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki kemampuan yang
berbeda dalam mengatasi pernyataan numerik yang terpisah-pisah. (4)
Pemanfaatan model pembelajaran helpfull tipe STAD dan inspirasi belajar siswa
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal pecahan numerik.
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh [6] hasil riset menunjukkan adanya
kenaikan motivasi peserta didik lewat penggunaan model pembelajaran STAD.
Hal ini terlihat dari tindakan peserta didik dalam beberapa aspek, seperti; aktif
dalam berdiskusi, menanyakan pada kelompok lain, tanggapi pertanyaan, dan
serahkan laporan tepat waktu di grup lain. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, menurut temuan
penelitian.

Berdasarkan hasil observasi sekaligus wawancara dengan guru/wali kelas
I1 SDN Tugu pada tanggal 1 — 4 Maret 2023, terlihat kurangnya minat peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini terjadi hampir pada semua
materi yang diperiksa, penjumlahan dan pengurangan materi tidak terkecuali. Hal
ini ditunjukkan dengan masih sedikitnya peserta didik yang memperhatikan
penjelasan guru selama pembelajaran di kelas. Beberapa peserta didik bahkan
bermain-main dengan pensil, rautan, penghapus, dan penggaris selama kelas
berlangsung. Alat tulis tampaknya telah berevolusi menjadi mobil, robot, dan
objek lainnya. Ketika peserta didik diberikan soal latihan untuk diselesaikan,
mereka sering menunjukkan sifat malas, mudah menyerah, dan menolak untuk
berusaha mencari solusi. Peserta didik menyukai menunggu guru membahas jalan
keluar permasalahan tersebut daripada mencoba memecahkan secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur
antara peneliti dengan wali kelas Il SDN Tugu menunjukkan bahwa motivasi
belajar matematika peserta didik hanya mencapai 45%, sedangkan sisanya 55%
masih belum termotivasi dalam belajar matematika. Beberapa kendala yang
menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar matematika antara lain masih
rendahnya minat siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan serta gaya
mengajar yang masih menjadikan siswa kurang tertarik dan tidak bersemangat

dalam belajar. Akibatnya, siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar



matematika. Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelas Il di SDN Tugu.

Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut sebagai
jawaban atas permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di
sekolah. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas
perkembangan anak pada usia tersebut ke dalam pembelajaran kelompok
mengingat salah satu ciri anak usia SD/MI adalah suka berinteraksi dan bekerja
dalam kelompok sebaya. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan bahwa
ketika siswa memperdebatkan mata pelajaran yang menantang dengan teman
sebayanya, mereka lebih mungkin untuk memahaminya. Sebuah desain
pembelajaran matematika inventif yang mendorong motivasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Penerapan model
pembelajaran yang dapat mendongkrak motivasi belajar matematika menjadi
jawaban dari permasalahan tersebut.

STAD merupakan model yang dipandang siap memberikan inspirasi dan
peluang pertumbuhan yang memuaskan terhadap item yang sedang
dipertimbangkan. Pada akhirnya, salah satu cara untuk memperluas inspirasi siswa
dalam belajar matematika terkait materi ekspansi dan deduksi adalah dengan
memanfaatkan model pembelajaran berbantuan tipe STAD. Ini diterima untuk
memiliki pilihan untuk membantu cara paling umum dalam memperluas inspirasi
belajar di SDN Tugu.

Bertolak dari latar belakang yang terjadi, maka penulis ingin melakukan
penelitian mengenai cara meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dengan
judul penelitian PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STAD DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA
MATERI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN.

1.2 Rumusan Masalah

Oleh karena itu, pada penelitian ini saya merumuskan masalah sebagai
berikut sesuai latar belakang masalah di atas.

1. Apakah model pembelajaran kolaboratif STAD berpengaruh

terhadap motivasi belajar matematika?



2. Bagaimana pengenalan model pembelajaran kolaboratif tipe STAD
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa
“penjumlahan/pengurangan” di kelas 11SD?

3. Bagaimana pengaruh motivasi belajar matematika siswa sebelum dan
sesudah model pembelajaran kolaboratif tipe STAD digunakan

sebagai bahan ajar penjumlahan/pengurangan siswa kelas 11 SD?

1.3 Batasan Masalah
Subyek penelitian dibatasi pada pengaruh model pembelajaran
kolaboratif tipe STAD terhadap motivasi belajar bahan ajar penjumlahan dan

pengurangan di kelas 11 sekolah dasar.

14 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang diajukan, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Untuk melihat pengaruh model pembelajaran kolaboratif tipe STAD
terhadap motivasi belajar matematika.

2. Untuk mengetahui implementasi pemanfaatan model pembelajaran
kolaboratif tipe STAD untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran  kolaboratif tipe STAD pada mata pelajaran
penjumlahan dan pengurangan di Kelas Il SD.

Manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis.
Model pembelajaran kolaboratif tipe STAD memperluas repertoar
temuan penelitian tentang dampak motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika untuk memasukkan penjumlahan dan
pengurangan, membuka kemungkinan untuk melakukan penelitian
tindakan lebih lanjut pada masalah serupa.

2. Manfaat Praktis



a) Bagi guru. Mengidentifikasi pola dan strategi pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan kualitas
pembelajaran guru.

b) Bagi siswa. Pengalaman belajar tersebut dapat diperoleh
dengan memberikan pendapat dan mengajukan pertanyaan
sehingga pelajar dapat terlibat aktif dan antusias dalam
kegiatan pembelajaran.

c) Bagi sekolah. Hal tersebut berpotensi untuk meningkatkan
pembelajaran matematika khususnya dan meningkatkan
kualitas pendidikan.

d) Bagi peneliti. Penerapan model pembelajaran kolaboratif tipe
STAD ternyata dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa, dan hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan mata kuliah strategi pembelajaran.

1.5 Sistematika Penulisan

Rencana penulis untuk melakukan penelitian atau skripsi akan melibatkan
beberapa pokok bahasan yang akan mengarahkan jalannya proses penelitian
tersebut. Skripsi ini terdiri dari lima pokok bahasan yang akan digunakan sebagai
panduan dalam menyelesaikan penelitian atau skripsi. Pokok bahasan tersebut
diantaranya:

Bab | Pendahuluan. Bagian pertama ini akan membahas tentang latar
belakang penulisan, perumusan masalah penelitian, batasan masalah, tujuan dan
manfaat dari penelitian, serta susunan sistematika penulisan penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Bagian ini memaparkan evaluasi hasil penelitian
sebelumnya di wilayah yang serupa. Melalui proses ini, akan ditemukan korelasi,
keunggulan, dan kekurangan antara penelitian, sehingga menunjukkan pentingnya
dan manfaat penelitian ini bagi ilmu pengetahuan.

Bab Il Metode Penelitian. Menjelaskan mengenai teknik analisis yang
dipakai dalam penelitian dan informasi/data yang digunakan serta sumber datanya.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Membahas mengenai hasil penelitian yang
terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji

homogenitas,uji Paired Sample t Test, dan uji Independent Sample t Test. Selain
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itu, bagian ini juga berisi tentang pembahasan penelitian yang dihasilkan dari hasil

analisis data.
Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang semua kesimpulan dari hasil
penelitian, analisis data, dan pembahasana hasil penelitian, serta berisi tentang saran

yang disampaikan peneliti kepada pihak-pihak tertentu.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data yang telah diperoleh peneliti
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji Paired Sample T Test
didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran tipe STAD dengan model
pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar siswa, dan hasil yang
diperoleh dari uji Independent Sample T-Test pada bagian Equal variances
assumed diketahui nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, artinya ada perbedaan
signifikan motivasi belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran tipe STAD di SDN Tugu dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional di SDN 1 Kalaparea. Sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji Independent Sample T Test, bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan motivasi belajar matematika materi
penjumlahan dan pengurangan satuan panjang baku.

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil sebaran angket responden siswa
mengenai angket motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang dimana rata-rata siswa lebih banyak menjawab setuju
dan sangat setuju dalam setiap item pernyataan. Bertolak dari hal tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki
pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa materi
penjumlahan dan pengurangan di kelas 11 SDN Tugu.

5.2 Saran

Kajian yang dilakukan membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran
kolaboratif tipe STAD mampu mengembangkan motivasi belajar matematika
siswa. Namun peneliti masih menyadari bahwa terdapat beberapa kekurangan,
maka dari itu peneliti memberikan beberapa saran untuk pengembangan

selanjutnya, seperti:

85
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Sekolah

Sumber informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan bisa
didapatkan melalui lembaga pendidikan, salah satunya yang berkaitan
dengan berbagai macam model pembelajaran yang dapat meningkatkan
mutu dan kualitas peserta didik, pendidik, serta lembaga pendidikan
melalui kualitas pembelajaran.

Guru

Guna menciptakan dan meningkatkan proses pembelajaran yang afektif
dan efisien guru diharapkan mampu menumbuhkan semangat terhadap
siswa dalam mengembangkan motivasi dan keberhasilan dalam
pendidikan.

Siswa

Siswa diharapkan mampu berkembang ketika mengikuti proses belajar
mengajar guna menambah semangat dan kualitas belajar yang
diharapkan. Selain itu siswa diusahakan dapat menjadi contoh yang baik
bagi kawannya serta menjadi sosok yang penuh semangat dan menuntut
ilmu dan melaksanakan tugasnya.

Peneliti

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mampu mempersiapkan
model pembelajaran dengan semenarik mungkin. Mengingat model
pembelajaran yang baru diterapkan dapat membuat siswa membutuhkan
perhatian lebih dan bimbingan lebih dari guru dan terdapat siswa yang

belum terbiasa sehingga membuatnya tidak percaya diri.
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